BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Bahawa rumusan masalah penerimaan khalayak mengenai perempuan
bertato disimpulkan bahwa informan cenderung pada posisi dominan dengan
memaknai perempuan bertato sebagai bentuk ekspresi diri yang mencerminkan
gaya hidup dan identitas pribadi. Akan tetapi, tato juga dianggap sebagai cara
individu untuk mengekspresikan pengalaman atau cerita hidupnya tanpa terikat
oleh norma sosial yang kaku. Dalam hal ini, tato tidak hanya dipandang sebagai
simbol estetika, tetapi juga sebagai bagian dari kebebasan berekspresi yang
mencerminkan keunikan dan keberanian seseorang dalam menghadapi persepsi
masyarakat. Di sisi lain pada posisi negosiasi memaknai tato sebagai bentuk seni
kebebasan, tetapi mengkaui adanya stigma sosial terhadap perempuan bertato.
Sedangkan informan pada posisi oposisi, memaknai sebagai suatu pemberontakan

dan melawan norma.

Hal ini terlihat dari ketiga topik pembahasan analisis, ialah: tabu pada
perempuan bertato, tubuh perempuan dalam berekspresi, dan yang terakhir
penerimaan label negatif pada perempuan bertato. Pada pembahasan pertama
mengenai tabu pada perempuan bertato. Dalam pembahasan ini terlihat tiga posisi
yang berbeda dalam posisi dominan, dimana mereka menyetujui bahwa dalam
postingan Mondy bukan hal yang tabu, karena tato menjadi sebuah gaya hidup.
Sedangkan, informan berikutnya berada pada posisi negosiasi yang berarti

informan merasa tidak tabu namun, informan memiliki keraguan yang didapat dari
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latar belakang budaya lingkungan sekitarnya. Untuk informan lainnya berada di
posisi oposisi, yang dimana ia tidak menyetujui bahwa tato sudah tidak dianggap

hal yang tabu.

Sedangkan dalam pembahasan kedua yang membahas mengenai tubuh
perempuan dalam berekspresi, ini membahas makna hak tubuh perempuan bertato.
Sebanyak tiga informan berada pada posisi dominan bahwa tato sebagai ekspresi
diri dan hak mereka atas tubuhnya. Kemudian, informan lainnya berada di posisi
oposisi yang menunjukkan ketidaksetujuan terhadap tato sebagai ekspresi diri,

terutama pada perempuan, karena terlihat jorok dan seperti perempuan nakal.

Lalu pada pembahasan terakhir, yaitu penerimaan label negatif pada
perempuan bertato, beberapa informan berada pada posisi dominan, bahwa
perempuan bertato pantas menerima label negatif dan komentar buruk terkait
penampilannya, Sedangkan informan lainnya berada pada posisi negosiasi bahwa
perempuan bertato sering mendapat label negatif, terutama di Indonesia, hamun
pandangan ini bergantung pada individu. Lalu informan berikutnya berada di posisi
oposisi yaitu, menolak label negatif pada perempuan bertato karena, tidak dapat

diukur dari penampilan saja.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Apabila mengangkat isu mengenai perempuan bertato, baik dari tabu tato,
penerimaan label negative dan menggunakan reception analysis, alangkah baiknya
fenomena ini tidak hanya dimaknai generasi Z saja. Melainkan kriteria yang lebih
luas. Karena dengan luasnya informan diharapkan dapat menghasilkan penerimaan
yang mencakup pandangan sebagian besar masyarakat dari generasi ke generasi

lainnya.

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini menunjukkan bagaimana masyarakat memandang perbedaan
antara perempuan dan laki-laki, dengan perempuan sering dinilai berdasarkan
pilihan pribadinya. Pandangan ini tercermin dalam berbagai teori yang telah
dipaparkan serta pendapat para informan dalam penelitian. Di dunia nyata dan
media sosial seperti Instagram, perempuan bertato kerap menghadapi diskriminasi
dan label negatif, baik dari laki-laki maupun sesama perempuan. Media sosial,
meskipun menjadi ruang untuk ekspresi diri, sering kali memperbesar stigma
melalui komentar negatif, yang mencerminkan pola pikir diskriminatif serupa di

kehidupan nyata.
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